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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini yaitu: 

a. Koefisien besi per luas bangunan asrama lama adalah 31 kg/m2, asrama baru 

adalah 45 kg/m2. 

b. Koefisien beton per luas bangunan asrama lama adalah 0,234 m3/m2, asrama 

baru adalah 0,293 m3/m2. 

c. Koefisien bekisting per luas bangunan asrama lama adalah 2,11 m2/m2, 

asrama baru adalah 2,35 m2/m2. 

d. Koefisien semen per luas bangunan asrama lama adalah 1,8 sak/m2, asrama 

baru adalah 2,25 sak/m2. 

e. Koefisien besi per beton asrama lama adalah 138 kg/m3, asrama baru adalah 

163 kg/m3. 

f. Koefisien bekisting per beton asrama lama adalah 9,01 m2/m3, asrama baru 

adalah 8,03 m2/m3. 

g. Dari perbandingan koefisien proyek asrama baru dan asrama lama, proyek 

asrama baru dilihat dari material besi, bekisting dan semen lebih boros 

dibandingkan dengan proyek asrama lama. Hal ini dipengaruhi akibat 

asrama baru memiliki dak atap dan pada dak atap tersebut terdapat beban 4 

tandon air masing-masing gedung. 

h. Koefisien luas bekisting per volume beton asrama baru lebih kecil 

dibandingkan dengan asrama lama. Hal ini disebabkan karena rata-rata luas 

penampang dimensi pekerjaan struktural asrama baru lebih besar 

dibandingkan dengan rata-rata luas penampang pekerjaan struktural asrama 

lama. 

i. Koefisien kebutuhan besi pada asrama lama dengan nilai 31 kg/m2 lebih 

besar dibandingkan dengan proyek rumah tinggal 236/161 dengan nilai 

koefisien 30 kg/m2 dan rumah meskipun perbedaan luas bangunan yang 10 

kali lipat. Hal menunjukan desain dari bangunan memiliki dampak yang 
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paling besar terlihat dari kenaikan kebutuhan besi per m2 yang hanya 

mengalami peningkatan 1 kg untuk 1 m2 pembangunan asrama lama. 

j. Terlihat dari koefisien berat besi per volume beton asrama dengan proyek 

hotel dan apartemen, desain dari asrama baru lebih tidak efisien, asrama 

lama lebih efisien. Dari koefisien volume beton per luas bangunan, kedua 

asrama lebih kecil dibandingkan dengan proyek hotel, apartemen. Dari 

koefisien bekisting per volume beton, kedua asrama lebih tidak efisien 

dibandingkan dengan proyek hotel, apartemen. 

5.2 Saran 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat bisa dipertimbangkan hal-hal seperti 

dibawah. 

- Memperbanyak studi kasus. 

- Pengecekan rencana anggaran biaya dengan pihak kontraktor. 

- Melakukan wawancara terhadap pihak kontraktor untuk mengetahui tentang 

pengambilan keputusan dari desain yang ada. 
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